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ABSTRAKSI 

 

 

Kurniawan, Yudha, 551811126609 N, 2023, “Analisis Keterlambatan Proses 

Bongkar Muat Kontainer Di Atas Kapal MV. Meratus Kendari 1”, Program 

Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. Pembimbing I: Dr. 

Capt. Ilham Ashari, S.Si.T,  M.M, M.Mar, Pembimbing II: Pranyoto, S.Pi., 

M.AP. 

 

Dinas jaga pada kapal umumnya terbagi menjadi dua yatu dinas jaga 

laut dan dinas jaga pelabuhan. Dinas jaga laut adalah dinas jaga yang 

dilaksanakan ketika kapal sedang berlayar. Saat melaksanakan dinas jaga laut 

tindakan yang harus dilakukan antara lain memperhatikan bahaya-bahaya 

navigasi, menjaga kapal agar tidak terjadi tubrukan, pengoperasian alat-alat 

navigasi, mengisi log book harian. Saat kapal ditambatkan di dermaga, berlabuh , 

bermanuver untuk masuk atau keluar pelabuhan, membongkar muatan, dan 

menerima atau menurunkan pilot. Dinas jaga harus di atas kapal harus 

dilaksanakan secara bertanggung jawab. 

 

Dalam penulisan tugas akhir, peneliti mencoba untuk memecahkan 

sebuah permasalahan yang terjadi diatas kapal agar tidak terjadi permasalahan 

yang serupa dikemudian hari dan juga sebagai ilmu jika ada kejadian serupa di 

kapal lain. 

 

 

Penelitian yang dilakukan penelitin adalah menggunakan penelitian 

melalui pendekatan kualitatif karena akan menyajikan data yang diperoleh secara 

deskriptif atau membuat gambaran tentang situasi atau keadaan dan lebih banyak 

melakukan observasi terhadap objek dan orang-orang yang terkait dengan objek. 

 

 

Berdasarkan permasalahan diatas maka hasil yang dapat diambil dari 

penelitian mengenai pelaksanaan tugas jaga di atas kapal MV. Meratus Kendari 1  

terdapat potensi keterlambatan selama bongkar muat peti kemas. Salah satu 

kendalanya adalah kurangnya disiplin awak kapal dalam menjalankan tugas jaga 

sesuai prosedur, serta kurangnya koordinasi antar anggota tim jaga selama tugas 

jaga dan saat pergantian jam jaga, kurangnya pemahaman awak kapal tentang 

jenis dan kegunaan peralatan bongkar muat di bagian deck selama pemuatan di 

kapal MV. Meratus Kendari 1 yang dapat mengakibatkan kematian dan 

menyebabkan keterlambatan. 

 

Kata Kunci : Keterlambatan bongkar muat kontainer 
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ABSTRACT  

 

 

Kurniawan, Yudha, 551811126609 N, 2023, “Analysis Of Delays In The 

Loading and Unlocking Process Of Containers On The MV. Meratus 

Kendari 1”, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

Pembimbing I: Dr. Capt. Ilham Ashari, S.Si.T,  M.M, M.Mar, Pembimbing 

II: Pranyoto, S.Pi., M.AP. 

 

The watchkeeping on ships is generally divided into two, namely the 

sea guard service and the port watchkeeping. Marine watchkeeping is a carried out 

when the ship is sailing. When carrying out the sea watchkeeping the actions that 

must be taken include paying attention to navigational hazards, watchkeeping the 

ship so that there are no collisions, operating navigational equipment, filling out 

the daily log book. When the ship is moored at the wharf, anchors, maneuvers to 

enter or exit the port, unloads cargo, and accepts or disembarks pilots. Guard duty 

must be carried out on the ship in a responsible manner. 

 

In writing the final assignment, researchers try to solve a problem that 

occurs on board so that similar problems do not occur in the future and also as 

knowledge if there is a similar incident on another ship. 

 

Research conducted by research is using research through qualitative 

approach because it will present the data obtained descriptively or make a picture 

of a situation or situation and make more observations of objects and people 

related to objects. 

 

Based on problems above, the results that can be drawn from research 

regarding the implementation of watchkeeping on board the MV. Meratus 

Kendari 1 there is potential for delays during loading and unloading of containers. 

One of the obstacles is the crew's lack of discipline in carrying out watchkeeping 

according to procedure, as well as the lack of coordination between members of 

the watch team watchkeeping and during shift shifts, lack of crew understanding 

of the types and uses of loading and unloading equipment on the deck during 

loading on the MV. Meratus Kendari 1 which can result in death and cause delays. 

 

Keywords: Delay in loading and unloading of containers 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dinas jaga pada kapal umumnya terbagi menjadi dua yaitu dinas jaga 

laut dan dinas jaga pelabuhan. Dinas jaga laut adalah dinas jaga yang 

dilaksanakan ketika kapal sedang berlayar. Saat melaksanakan dinas jaga laut 

tindakan yang harus dilakukan antara lain memperhatikan bahaya-bahaya 

navigasi, menjaga kapal agar tidak terjadi tubrukan, pengoperasian alat-alat 

navigasi, mengisi log book harian. Saat kapal ditambatkan di dermaga, 

berlabuh , bermanuver untuk masuk atau keluar pelabuhan, membongkar 

muatan, dan menerima atau menurunkan pilot. Dinas jaga harus di atas kapal 

harus dilaksanakan secara bertanggung jawab. 

Beberapa hal yang harus dilakukan oleh perwira jaga, antara lain 

adalah pemahaman mengenai tujuan diadakannya tugas jaga dan pengamatan 

yang sesuai dengan P2TL (Peraturan Pencegahan Tubrukan di Laut). 

Standar Operasional Prosedur (SOP) saat serah terima tugas jaga, 

menetapkan jam jaga, dan menunjuk perwira jaga dan tim jaga, bridge 

management, kesehatan tim jaga, rancangan pelayaran. 

Dinas jaga pelabuhan harus dilaksanakan dengan penuh tanggung 

jawab. Dalam situasi ini, memiliki daya ketahanan fisik yang kuat sangat 

penting untuk pengawasan atau kegiatan membantu dinas jaga pelabuhan. 

Agar dinas jaga pelabuhan bisa efektif, selalu memperhatikan kesiapan 
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anggota yang akan melaksanakan tugas jaga. Pengaturan tugas jaga pelabuhan 

dimaksudkan untuk memastikan bahwa semua kegiatan yang ada di kapal 

berjalan dengan baik. Setiap 24 jam atau 1 hari, semua orang yang ditunjuk 

untuk menjalankan tugas sebagai perwira atau bawahan jaga wajib istirahat 

selama 10 jam. Hanya ada maksimal 2 periode maksimal untuk membagi jam 

istirahat ini, yang masing-masing harus berlangsung setidaknya 6 jam. Namun 

dalam keadaan darurat, situasi pelatihan, atau kondisi operasional yang 

mendesak, peraturan ini boleh untuk tidak diikuti.  

Saat penulis melaksanakan praktek laut dan penelitian di kapal MV. 

Meratus Kendari 1 yang pada saat itu sedang bersandar di pelabuhan , maka 

penulis menemukan adanya beberapa permasalahan terkait dengan kurang 

efektifnya pelaksanaan dinas jaga pelabuhan pada saat proses bongkar muat, 

hal tersebut dapat menyebabkan kesalahan dalam pemuatan, dan juga dapat 

mengurangi kesiapan regu jaga saat melaksanakan tugas jaga pelabuhan sesuai 

peraturan yang ada. 

Berdasarkan latar belekang tersebut, maka penulis memilih judul    

“ANALISIS KETERLAMBATAN PROSES BONGKAR MUAT 

KONTAINER DI ATAS KAPAL MV. MERATUS KENDARI 1”.  

B. Fokus Penelitian 

Penelitian skripsi ini mengenai penyebab keterlambatan kegiatan 

bongkar muat di atas kapal MV. Meratus Kendari 1 terhadap permasalahan 

di dalam regu jaga ( officer, juru mudi, dan cadet jaga ). fokus penelitiannya 
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bertujuan mengoptimalkan tugas jaga crew pada proses bongkar muat agar 

tidak terjadi keterlambatan pengiriman muatan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penelitian penulis pada saat penelitian diatas kapal 

permasalahan yang timbul adalah kurangnya koordinasi tugas jaga pada satu 

regu (antara perwira, juru mudi, dan cadet jaga) pada satu periode jaga. Pada 

saat menjalankan tugas jaga di kapal KM. Meratus Kendari 1, masing-masing 

anggota tim jaga bertanggung jawab atas tugas yang berbeda. Hal tersebut 

menyebabkan masing-masing anggota (perwira, juru mudi, taruna) terlalu 

sibuk dengan pekerjaannya masing-masing sehinga pengawasan selama proses 

bongkar muat di kapal menjadi kurang terkoordinasi. Hal ini membuat 

pengawasan selama proses bongkar muat di kapal yang seharusnya dilakukan 

oleh tim jaga menjadi kurang optimal.  

Berdasarkan identifikasi permasalahan tersebut, maka penulis 

merumuskan beberapa masalah yang akan dibahas sebagai berikut :  

1. Apa penyebab keterlambatan proses bongkar muat kontainersaat 

pelaksanaan dinas jaga di  MV. Meratus Kendari 1 ? 

2. Upaya apa yang dilakukan untuk mengoptimalkan dinas jaga di MV. 

Meratus Kendari 1 ? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui penyebab keterlambatan proses bongkar muat kontainer di  

MV. Meratus Kendari 1. 
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2. Mengetahui cara untuk mengoptimalkan dinas jaga saat proses bongkar 

muat di MV. Meratus Kendari 1 ? 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat yang dapat penulis ambil dalam penelitian ini adalah : 

1. Membantu pekerjaan tugas jaga kapal saat di pelabuhan dan mematuhi 

aturan yang ada. 

2. Menambah perbendaharaan karya ilmiah di kalangan taruna Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang, khususnya jurusan nautika. 

3. Memberi sembangan pemikiran mengenai tugas jaga kepada pelaut pada 

umumnya dan dunia pendidikan pada khususnya. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI  

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Dinas Jaga 

         Dinas jaga merupakan tanggung jawab mengenai keamanan di 

pelabuhan atau tempat-tempat yang digunakan untuk kegiatan pengiriman 

barang melalui transportasi laut guna mencegah atau meminimalkan 

bahaya pencurian atau bahaya lain yang berkaitan dengan hal tersebut 

(Branch, 2014). 

 Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa dinas jaga 

merupakan  pekerjaan/kegiatan jaga yang dilakukan crew kapal untuk 

menjaga situasi dan kondisi tetap aman dan terkoordinasi, sesuai dengan 

SOP yang berlaku di atas kapal dan menjaga seluruh fasilitas kapal agar 

terhindar dari bahaya atau pengerusakan yang dapat menimbulkan 

kerugian dari kedua belah pihak.  

2. Tugas jaga saat di pelabuhan 

  Pada tiap kapal yang bersandar dengan aman sesuai situasi-situasi 

normal di pelabuhan, tugas jaga yang diatur oleh Nakhoda/Mualim 1 

untuk tujuan keselamatan seluruh crew kapal harus diberikan secara tepat 

dan efektif. Untuk kapal yang mengangkut barang berbahaya, mudah 

terbakar, beracun, atau barang khusus lainnya, jenis sistem propulsi atau 

peralatan bantu tertentu, atau kargo khusus lainnya, persyaratan mungkin 

diperlukan. (Djoko Subandrijo, 2007:88).  
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3. Melaksanakan jaga deck 

Menuru (Subandrijo, 2007). Perwira yang bertugas jaga harus : 

a. Melakukan pengecekan keliling kapal secara berkala untuk 

memastikan kapal dalam keadaan aman. 

b. Menaruh perhatian khusus pada : 

1) Kondisi (gangway) jalan sempit yang dipasang untuk akses naik 

turun crew kapal atau buruh pelabuhan, tros-tros pengepil dan 

rantai jangkar dalam kondisi aman, terutama saat di dermaga 

terjadi pasang surut air laut dengan perubahan yang besar. Pastikan 

berfungsi normal dengan mengambil tindakan pencegahan yang 

diperlukan. 

2) Sarat, untuk menghindari senget atau trim yang berbahaya saat 

memindahkan kargo atau mengisi air ballast, pertimbangkan draft, 

jarak bebas di bawah lunas, dan keadaan umum kapal. 

3) Keadaan laut dan cuaca. 

4) Kepatuhan terhadap semua hukum dan peraturan yang mengatur 

keselamatan dan perlindungan kebakaran. 

5) Air got di tanki-tanki tidak bocor. 

6) Semua orang di kapal, terutama yang berada di ruang sempit atau 

tertutup dalam pengawasan yang aman. 

7) Lampu-lampu dan isyarat-isyarat bekerja normal dari pemasangan 

dan pembunyian. 
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c. Ambil tindakan pencegahan yang tepat untuk melindungi kapal, awak 

kapal, dan kargo dalam cuaca buruk atau setelah mendapat peringatan 

di atas kapal. 

d. Mengambil tindakan untuk mencegah kerusakan lingkungan dari 

kapal. 

e. Memberikan bantuan kepada kapal atau individu yang membutuhkan. 

f. Jika baling-baling sedang berputar, tindakan pencegahan dilakukan 

untuk menghindari kecelakaan atau kerusakan. 

g. Tidak di perkenankan untuk jaga apabila terdapat crew yang tidak 

sehat,. 

h.   Masukkan semua peristiwa penting terkait kapal di jurnal yang 

diberikan. 

Menurut program diklat pemutakhiran ANT – III Politeknik Ilmu 

Pelayaran (PIP) Semarang (2006:18). Saat kapal bongkar muat, Mualim 

jaga mempunyai tugas dan tanggung jawab  sebagai berikut : 

a. Perhatikan prinsip pemuatan saat membaca Stowage Plan muatan yang 

dimuat dan di bongkar. 

b. Mengontrol bekerjanya peralatan muat bongkar seperti blok, segel 

ganco, tali guy, tali muat. 

c. Pengawasan penggunaan peralatan seperti balok, ganco seal, tali, dan 

tali bongkar muat saat bongkar muat. 

d. Membuat ship’s condition dan membaca draft.     
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e. Perlindungan area sekitar palka, pencurian Lashing, penghitungan, dan 

pemasangan tindakan pengamanan seperti jaring dan pemisah dan lain-

lain. 

4. Bongkar muat 

 Menurut Keputusan Menteri Perhubungan No. KM 33 (2001) 

Kegiatan bongkar muat barang di dalam dan di luar kapal meliputi 

stevedoring, yaitu memindahkan barang dari palka kapal ke dermaga di 

lambung kapal atau sebaliknya (stevedoring) dan cargodoring, yaitu 

memindahkan barang dari dermaga di atas kapal. lambung kapal ke 

gudang/tempat penumpukan atau sebaliknya (cargodoring). dan kegiatan 

penerimaan dan pengiriman barang dilakukan dengan truk atau sebaliknya 

dari gudang atau lapangan. Bongkar-Muat menurut PP. No. 17/1988 

didefinisikan sebagai “Suatu kegiatan jasa yang bergerak dan membongkar 

maupun memuat benda atau barang yang dilakukan baik dari kapal atau ke 

kapal dan meliputi beberapa kegiatan seperti stevedoring, cargodoring dan 

receiving delivery”.  

Keputusan Menteri Perhubungan berdasarkan Undang-undang 

No.21 Tahun 1992, KM No.14 Tahun 2002, Bab I Pasal 1, bongkar muat 

adalah kegiatan bongkar muat barang dari kapal atau ke kapal dan meliputi 

kegiatan pembongkaran barang dari palka kapal ke atas dermaga di 

lambung kapal ke gudang lapangan penumpukan atau sebaliknya 

(stevedoring), kegiatan pemindahan barang-barang dari dermaga di 

lambung kapal ke gudang lapangan penumpukan atau sebaliknya 
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(cargodoring) dan kegiatan pengambilan barang dari gudang atau 

lapangan di bawa ke atas truk atau sebaliknya (receiving/delivery). 

Menurut KM No.25 Tahun 2002 Pasal 1 Tentang Pedoman dasar 

Perhitungan Tarif Pelayaran Jasa Bongkar Muat dari dan ke kapal di 

pelabuhan :  

a. Stevedoring adalah proses penggunaan derek kapal atau derek darat 

untuk memuat produk ke atas kapal atau membongkar muatan 

sampai ditempatkan di palka kapal. 

b. Cargodoring adalah memindahkan barang dari dermaga ke gudang 

atau lapangan untuk di atur penyusunannya atau sebaliknya, dan 

membebaskan muatan dari rope yang ada di pelabuhan atau di atas 

kapal. 

c. Receiving/delivery adalah mengangkut produk dari tempat 

penimbunan/tempat penimbunan ke gudang, kemudian 

meletakkannya di atas kendaraan sampai tersusun rapi atau 

sebaliknya. 

5. Peti Kemas  

Peti kemas didefinisikan dari kata “peti” dan “kemas”. Peti 

merupakan suatu kotak berbentuk geometrik yang terbuat dari bahan alam 

(kayu, besi, baja, dll). Kemas sendiri merupakan suatu hal yang 

berhubungan dengan kemasan. Jadi peti kemas adalah suatu kotak besar 

berbentuk persegi panjang, yang mana terbuat beberapa campuran baja 

dan tembaga atau bahan lainnya (aluminium, kayu/fiber glass) yang tahan 
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terhadap suatu iklim maupun cuaca. Dimana hal tersebut digunakan untuk 

tempat pengangkutan dan penyimpanan barang yang berfungsi untuk 

melindungi serta mengurangi terjadinya kehilangan maupun kerusakan 

barang, agar nantinya pengangkutan bisa dengan mudah tanpa harus 

mengeluarkan isinya.  

Berat dan ukuran standard peti kemas pada dasarnya telah distandarisasi 

oleh International Organization for Standardization (ISO). 

Berat dan ukuran standard peti kemas 20’ dan 40’ 

 

https://boksman.com/blog/6-standar-ukuran-container 

Gambar 2. 1 Berat dan ukuran standard peti kemas 20’ dan 40’ 

 

https://boksman.com/blog/6-standar-ukuran-container
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1. Jenis-jenis peti kemas 

  a. Dry Storage Container 

 

Gambar 2. 2 Dry Storage Container 

Jenis pertama dari jenis-jenis peti kemas dan kegunaannya 

merupakan General Purpose Container atau juga dikenal sebagai “Dry 

Storage Container“. Peti kemas pengiriman jenis ini adalah yang paling 

umum digunakan. Peti kemas tersedia dengan berbagai dimensi dan telah 

distandarisasi oleh ISO. Peti kemas yang digunakan untuk pengiriman 

bahan kering dan datang dalam ukuran 10 feet, 20 feet, dan 40 feet. Peti 

kemas ini sepenuhnya tertutup, terlindungi  dan dapat bertahan pada unsur-

unsur cuaca tertentu, peti tersebut memiliki atap, dinding samping dan 

lantai yang kaku. Peti kemas “dry storage” merupakan jenis peti yang 

paling umum digunakan. Sehingga container ini digunakan untuk memuat 

sebagian besar jenis kargo yang normal. Selain itu, General Purpose 

Container jenis ini adalah memiliki adaptasi seperti liner-bags atau flexi-

tank untuk pengiriman beberapa jenis kargo berjenis curah cair atau kargo 

curah kering. 
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b. Flat Rack Container  

 

Gambar 2. 3 Flat Rack Container 

flat rack container ini memiliki sisi yang dapat dilipat ke bawah untuk 

membuat rak datar. Kontainer jenis ini ideal untuk pengiriman barang 

dalam jumlah besar seperti mesin berat, kendaraan dalam trek, gulungan 

besar, dan material konstruksi karena dindingnya cukup stabil untuk 

mengamankan kargo. Beberapa 40 ft flat rak peti kemas pengiriman cocok 

untuk membawa sebanyak 45 metrik ton kargo. 

Jenis kedua dari beberapa jenis peti kemas dan kegunaannya memiliki 

sisi yang dapat dilipat. Dengan sisi yang dapat dilipat tersebut berguna 

dalam berbagai pengiriman beberapa macam barang aau digunakan untuk 

jenis pengiriman yang sederhana. 
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c. Open Top Container 

 

Gambar 2. 4 Open Top Container 

Jenis selanjutnya peti kemas merupakan Open Top Container. Peti 

kemas jenis ini memiliki atap convertible yang dapat dilepas pasang. Peti 

kemas ini cocok digunakan untuk kargo yang lebih-tinggi dan tidak dapat 

dimuat melalui pintu. Biasanya digunakan untuk mesin tinggi atau / 

produk jadi lainnya yang memiliki bentuk besar dan tinggi. Cocok untuk 

barang-barang yang pemuatannya hanya dapat dilakukan dengan derek 

atau jembatan bergulir. Open Top Container memiliki cincin yang 

dipasang pada rel sisi atas dan bawah dan pada tiap sudut untuk 

mengamankan kargo, peti jenis ini tersedia dalam ukuran 20 ft dan 40 ft. 

Dengan atap convertible yang dapat dilepas pasang untuk membuat bagian 

atas terbuka sehingga bahan tinggi apapun dapat dikirimkan dengan 

mudah. 
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d. Tunnel Container 

 

Gambar 2. 5 Tunnel Container 

Jenis peti kemas selanjutnya adalah “Tunnel Container”. Peti kemas 

jenis ini memiliki pintu pada kedua ujung container. Hal ini sangat 

berguna untuk memuat barang dengan cepat. 

e. Double Doors Container 

 

Gambar 2. 6 Double Doors Container 

Jenis peti ini memiliki dua pintu yang berada diujung peti, biasanya 

disebut dengan “wadah terowongan”. peti kemas pintu ganda seperti ini 

sangat membantu bongkar muat barang dengan cepat, dan peti kemas 

membuat ruang yang lebih luas untuk barang-barang seperti baja dan besi. 
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Peti kemas ini memiliki dua set pintu yang dapat melindungi dari berbagai 

cuaca. Peti kemas ini disediakan dengan dua pintu dan cocok untuk 

memuat bahan konstruksi termasuk baja, besi dll dengan ukuran standar 

yaitu 20ft dan 40ft. 

f. Refrigerated ISO Container  

 

Gambar 2. 7 Refrigerated ISO Container 

Selanjutnya merupakan Refrigerated ISO Container (urutan ke-7 dari 

jenis-jenis peti kemas dan kegunaannya ). Peti kemas adalah peti yang 

dapat digunakan untuk mengontrol ruangan pada suhu tertentu, dan 

digunakan untuk pengiriman zat yang mudah rusak seperti buah-buahan 

dan sayuran jarak jauh. 

Sebuah peti kemas pengiriman ISO digunakan untuk barang yang harus 

disimpan dalam suhu tertentu, seperti daging, buah-buahan dan sayuran. 
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g. Tank Container 

 

Gambar 2. 8 Tank Container 

Jenis peti kemas ini digunakan oleh sebagian besar pengiriman bahan 

cair dan digunakan oleh sebagian besar industri pelayaran. Peti kemas 

umumnya terbuat dari baja kuat atau bahan anti korosif lainnya yang dapat 

digunakan untuk jangka panjang dan dapat melindungi material 

didalamnya. Peti kemas tangki (“Tank Container”), atau kapal tanker, 

terbuat dari baja kuat atau bahan anti-korosif lainnya untuk transportasi 

dan perlindungan bahan cair. Peti kemas tangki harus terisi maksimal 80% 

penuh untuk mencegah lonjakan berbahaya cairan dalam perjalanan, tetapi 

juga tidak boleh lebih dari 95% penuh sehingga tidak ada ruang yang 

cukup untuk ekspansi termal. 

B. Kerangka Penelitian 

Dinas jaga memiliki tujuan untuk meminimalisir berbagai bahaya 

seperti bahaya pencurian, kebakaran, kerusakan kargo, atau masalah lainnya 
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secara signifikan. Sehingga pada akhirnya akan tercapai keadaan yang aman 

dan terkendali seperti yang diharapkan oleh semua pihak. 

Namun, hal tersebut tidak mudah yaitu untuk menciptakan tuntutan 

dinas jaga yang efisien dan efektif. Pelaksanaan tugas jaga yang tidak sesuai 

dengan protokol yang telah ditetapkan yang dilakukan oleh perwira dan awak 

kapal dapat mengakibatkan kejadian yang seharusnya tidak terjadi, seperti 

kerusakan muatan, kebakaran, pencurian, dan lain-lain. 

Mengingat sulitnya mengidentifikasi apakah implementasi dinas jaga 

yang dilakukan di atas kapal tersebut relatif optimal. Hal itu dipengaruhi oleh 

perbedaan pandangan pada tiap individu, maka dari itu prosedur STCW’ 95 

harus diterapkan. 

Hal ini juga dipengaruhi oleh peralatan bongkar muat di atas kapal 

yang masih beroperasi dengan sistem manual, sehingga akan berdampak pada 

tugas jaga. Di bawah ini adalah Bagan prosedur pengarahan dinas jaga di atas 

kapal.  
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Bagan Prosedur Pengarahan Dinas Jaga di Atas Kapal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 9 Kerangka Pikiran

ANALISIS KETERLAMBATAN PROSES BONGKAR 

MUAT KONTAINER DI ATAS KAPAL MV. 

MERATUS KENDARI 1 

MENGAMBIL TINDAKAN 

SAAT KEADAAN BAHAYA 

SESUAI PROSEDUR 

TANGGUNG JAWAB MUALIM JAGA 

SAAT MELAKSANAKAN TUGAS JAGA 

SAAT KAPAL BONGKAR MUAT 

FAMILIARISASI NAKHODA 

MEMBERIKAN PEMAHAMAN TUGAS 

JAGA KEPADA CREW KAPAL 

DINAS JAGA BERJALAN SECARA OPTIMAL DAN SESUAI PROSEDUR 

PERMASALAHAN KEDISPLINAN DINAS JAGA 

SAAT BONGKAR MUAT 

PROSEDUR MELAKSANAKAN 

JAGA DECK 

 

MELAKSANAKAN TUGAS 

KELILING 

 

MENCATAT SEMUA 

PERISTIWA PENTING DI 

DALAM BUKU HARIAN 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

  Berikut kesimpulan yang diambil oleh penulis dari berbagai uraian yang 

telah dibahas pada penerapan dinas jaga pelabuhan selama proses bongkar 

muat di atas kapal MV. Meratus Kendari 1, yaitu : 

  Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan mengenai pelaksanaan 

dinas jaga pelabuhan saat proses bongkar muat di MV. Meratus Kendari 1 pada 

bab sebelumnya, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Dalam pelaksanaan tugas jaga di atas kapal MV. Meratus Kendari 1  

terdapat potensi keterlambatan selama bongkar muat peti kemas. Salah 

satu kendalanya adalah kurangnya disiplin awak kapal dalam 

menjalankan tugas jaga sesuai prosedur, serta kurangnya koordinasi 

antar anggota tim jaga selama tugas jaga dan saat pergantian jam jaga. 

Masalah lainnya adalah kurangnya pemahaman awak kapal tentang 

jenis dan kegunaan peralatan bongkar muat di bagian deck selama 

pemuatan di kapal MV. Meratus Kendari 1 yang dapat mengakibatkan 

kematian dan menyebabkan keterlambatan. 

2. Dalam upaya mengatasi kendala-kendala guna mengoptimalkan 

pelaksanaan dinas jaga pelabuhan saat proses bongkar muat di MV. 

Meratus Kendari 1 yaitu dengan melaksanakan pertemuan rutin 

(meeting) kemudian memberikan pengarahan dan penjelasan mengenai 

dinas jaga, memutar tayangan atau slide yang berhubungan dengan 



 

 

kegiatan bongkar muat serta akibat-akibat yang dapat ditimbulkan 

karena pelaksanaan tugas jaga tidak sesuai dengan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) yang telah ditetapkan, dan melakukan praktek 

berkaitan dengan dinas jaga.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Saat melakukan penelitian pasti ada keterbatasan yang dialami oleh 

penulis, beberapa keterbatasan penelitian yang penulis alami : 

1. Keterbatasan waktu, dimana penulis hanya melakukan 

penelitian di kapal MV. Meratus Kendari 1 selama ± 7 bulan. 

2. Diatas kapal hanya menganalisis dinas jaga yang tidak sesuai 

dengan prosedur yang ditetapkan. 

C. Saran 

Penulis memberikan berbagai saran mengenai hasil yang ditunjukkan di 

atas, termasuk: 

1. Seharusnya crew kapal MV. Meratus Kendari 1 menjaga 

ketertiban selama proses bongkar muat, melakukan dinas jaga 

pelabuhan sesuai dengan SOP yang telah ditetapkan, dan 

mempraktekkan peraturan yang telah diajarkan kepada seluruh 

Anak Buah Kapal (ABK). Nakhoda dan Mualim 1 selalu 

mengawasi pelaksanaan tugas jaga untuk mengurangi 

kesalahan tugas jaga atau pelaksanaan tugas tidak sesuai 

dengan  SOP yang ditetapkan selama kegiatan bongkar muat. 



 

 

2. Untuk menjamin tidak ada kesalahan lebih lanjut selama 

proses pemuatan di kapal, Nakhoda dan Mualim 1 

memberikan pengetahuan tentang jenis dan penggunaan alat 

untuk bongkar muat, seperti (Twistlock) peti dan lashing. 
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LAMPIRAN  

Lampiran  1 Crew List  
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Lampiran  2 Ship Particular 
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Lampiran  3 Dokumentasi Peneliti 

 

 

Sumber : Dokumentasi Peneliti  

 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 
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Lampiran  4 Hasil Wawancara  

HASIL WAWANCARA  

Tujuan wawancara dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan data 

dan informasi yang dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan kebenarannya 

untuk dipergunakan sebagai data pendukung dalam penyusunan skripsi. Berikut 

hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis:   

 



 

 

75 

 

 

 

 

 



 

 

76 

 

 

Sumber : Chief Officier 
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Sumber : Second Officier 
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Lampiran  5 Master Standing Order 
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Lampiran  6 Hasil Turnitin 
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